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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
matematika materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan media aplikasi Geogebra. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode one test one group. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTS Alhusna Ypihn Curug, dengan sampel kelas VIIL.6
MTS Al husna Ypihn Curug yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
soal tes kemampuan berpikir kritis yang berbentuk essay 5 soal yang valid dan reliabel. Untuk pengujian
hipotesis dengan pretest dan posttest dalam penelitian ini menggunakan N-Gain. rata-rata pretest adalah
26.17, rata rata posttest adalah 73.82 dan rata-rata N gain score dan N gain persen adalah 0,64 dan 64,21.
Berdasarkan hasil output independent sampel T-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.00 dari 0.05
maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest.

Kata Kunci : Matematika SMP; Berpikir Kritis; Media Pembelajaran

Abstract

This study aims to improve students' critical thinking skills in learning mathematics on flat-sided
geometry using the Geogebra application as a media. This type of research is quantitative research using
the one test one group method. The population in this study were all students of class VIII MTS Alhusna
Ypihn Curug, with a sample of class VIII.6 MTS Al Husna Ypihn Curug totaling 32 students. Data collection
techniques using critical thinking skills test questions in the form of essays 5 questions that are valid and
reliable. For hypothesis testing with pretest and posttest in this study using N-Gain. the average pretest
is 26.17, the average posttestis 73.82 and the average N gain score and N percent gain are 0.64 and 64.21.
Based on the results of the independent sample T-test output, a significance value of 0.00 from 0.05 was
obtained, then Ho was rejected, meaning that there was a significant difference between the pretest and
posttest values.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok bagi
masyarakat dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya manusia.
Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya proses belajar. Melalui
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu menjadi
sumber daya yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian
informasi dan pembentukan keterampilan, tetapi diperluas sehingga mencakup usaha untuk
mengwujudkan keinginan, kebutuhan, dan kemapuan individu sehingga tercapai pola hidup
pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan hanya sebagai sarana untuk persiapan
kehidupan dimasa yang akan datang, melainkan untuk kehidupan anak sekarang yang sedang
mengalami perkembangan menuju ketingkat kedewasaan. Salah satu muatan pelajaran disekolah
yang mampu mengembangkan pemikiran peserta didik adalah Matematika. Namun hingga saat
ini masih banyak peserta didik yang merasa bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang
sangat sulit dimengerti, tidak menyenangkan, bahwa dianggap sebagai mata pelajaran yang
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sangat menakutkan. Hal ini diakibatkan masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan -
kesulitan dalam mengerjakan soal- soal matematika.

Pembelajaran matematika dalam dunia pendidikan memiliki peranan penting bagi
peserta didik dalam melatih kerjasama guna menghadapi berbagai masalah, berpikir secara logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif (Hermawan, Permasih, & Dewi, 2012). metode pembelajaran
berbentuk ceramah juga menjadi alasan faktor pembelajaran matematika sulit dipahami,
dikarenakan peserta didik lebih mudah bosan karena tak ada objek yang menarik perhatian
mereka. Keadaan ini mengakibatkan kemampuan berpikir kritis pada materi matematika peserta
didik menjadi rendah. Kondisi semacam ini akan terus terjadi selama guru matematika
menganggap bahwa dirinya sumber belajar bagi siswa dan mengabaikan peran media
pembelajaran yang ada. Sedangkan tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan berfikir kritis yang baik, karena dalam memecahkan masalah - masalah
pada materi matematika yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis yang baik.

Berpikir kritis adalah proses yang persistent/ terus-menerus, aktif, dan teliti. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis dapat menimbulkan dampak yang kurang baik bagi pendidikan. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dilatihkan, Kemampuan berpikir kritis matematis
adalah kemampuan yang terarah pada tujuan, yaitu menghubungkan kognitif dengan dunia luar
sehingga mempu membuat keputusan, pertimbangan, tindakan dan keyakinan. Kenyataan nya
proses pembelajaran di kelas, guru kurang melatih kemampuan berfikir kritis matematis siswa,
guru kurang memanfaatkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang sedang berkembang
saat ini adalah komputer, komputer adalah media pembelajaran yang memiliki berbagai macam
program - program yang relevan.

Tejo Nurseto (2011) penggunaan media pembelajaran GeoGebra dapat memperlancar
proses pembelajaran dan mengoptimalkan hasil belajar matematika peserta didik. Dengan
berbagai faslitas yang dimilliki, geogebra dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
matematika untuk mendemontrasikan atau mengkontruksi konsep - konsep matematika serta
sebagai alat bantu untuk mengkontruksi konsep - konsep matematika sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis untuk memecahkan masalah - masalah matematika
peserta didik.

Didukung kemampuan geogebra yang dinamis dimana mampu memvisualisasikan
konsep matematis dan mengeksplorasi bentuk — bentuk geometris yang abstrak diharapkan
peserta didik melakukan banyak eksperimen dan eksplorasi untuk mengkontruksi pemahaman
konsep geometri sehingga dapat merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun ruang
dalam penerapan belajar menggunakan aplikasi Geogebra.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Disebut dengan kuantitatif karena data
data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistic.
Penelitian ini bersifat ekperimen, penelitian eksperimen secara umum diartikan sebagai suatu
metode yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan. Penelitian eksperimen sering
disebut sebagai penelitian intervensional, karena dalam penelitian ini peneliti melakukan
manipulasi atau intervensi terhadap variabel yang diteliti.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pra -
experimental design dengan one group pre - test and post test,. Pada desain ini terdapat satu
kelompok yang dimana kelompok tersebut akan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Didalam kelompok peneliti akan memberikan test awal yang disebut Pretest untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan berfikir kritis peserta didik. Setelah itu kelompok tersebut
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akan menjalani pembelajaran matematika dengan menggunakan media aplikasi GeoGebra.
Desain penelitian nya pada tabel adalah

Tabel 1. Desain Penelitian

Subjek Pre-Test Perlakuan Post-test

Siswa kelas VIII.6 T X T>

Instrumen penelitian disusun berdasarkan pada pengembangan indikator yang
diturunkan dari definisi operasional variabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun ruang. Data hasil uji instrumen
kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh dengan melakukan uji coba tes kemampuan
berpikir kritis matematis melalui test Prestest yang terdiri dari 8 soal uraian tentang materi
Prisma dan Limas pada siswa penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 30 orang siswa kelas VIIL.6
MTS Al-Husna YPIHN pada tanggal 16 Maret 2022.

Data nilai kognitif hasil belajar matematika berupa nilai tes akhir. Data hasil belajar
matematika berupa nilai tes akhir yang dianalisis dengan menggunakan statisika deskritif dan
statistika analitik. Statistika analitik yang digunakan adalah Uji Normalitas dan Uji N-Gain uji.
Sebelum mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan perhitungan statistika yang meliputi
rata-rata dan standar deviasi. Uji Normalitas digunakan untuk menilai sebaran data pada variabel
berkontribusi normal atau tidak. Setelah mengertahui data yang dipakai berkontribsi normal atau
tidak, selanjutnya kita akan mencari Uji Homogenitas, Uji Hipotesis dan uji N- Gain (Normalized
gain) digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji ini dilakukan menggunakan SPSS, dengan hipotesis sebagai berikut:

HO : B_ 0; variabel X tidak berpengaruh signifikan/nyata terhadap Y
H1 :  # 0; variabel X berpengaruh signifikan/nyata terhadap Y

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut :
Jika nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima, H; ditolak Jika
nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak, H; diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian dilakukan di MTS Al Husna Ypihn pada satu kelas yaitu kelas 8.6.
Penggunaan media aplikasi Geogebra dalam pembelajaran matematika di sekolah MTS Al
husna bisa di katakan pertama kali dilakukan, dikarenakan selama ini sekolah memakai metode
pembelajaran inkuiri dan teman sebaya. Penerapan penggunaan metode pembelajaran media
belum pernah dilakukan disebabkan kurang nya pengetahuan guru terhadap penggunaan media
aplikasi tersebut. Sehingga kemampuan berpikir Kritis siswa masih di katakan rendah. Hal ini
dibuktikan pada saat peneliti melakukan pretest (tes awal) sebelum melakukan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran Geogebra.

Pengolahan data ini berbantu SPSS versi 22. Karena penelitian ini menggunakan Pretest dan
Posttest maka data yang diambil berasal dari data Pretest dan Posttest dimana data tersebut
diperoleh dari tes yang diberikan sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Adapun data hasill yang diperoleh setelah dilakukan pretest dan posttest adalah sebagai
berikut:
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Tabel 2. Hasil Nilai Pretest dan Posttest

Pretest Pretest (100%0) Posttest Posttest (100%)
Nilai Terendah 4 25,00 16 37,50
Nilai Tertinggi 6 37,50 6 100,00
Jumlah 134 837,5 378 2362,5
Rata — Rata Nilai 79,5 26,1718 11,8125 73,8281
Jumlah Siswa 32 32 32 32

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukan bahwa mencari nilai rata - rata dari
hasil posttest dikurangi dengan nilai pretest lalu hasilnya dijumlahkan dari subjek pertama
sebagai subjek terakhir yaitu 20,55 yang berarti bahwa nilai peserta didik saat posttest
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan nilai peserta didik saat
melakukan pretest. Selanjutnya tabel 4.2 berisi tentang cara perhitungan persentase yang didapat
oleh peneliti yang dilihat dari kemampuan seberapa banyak peserta didik mendapatkan nilai
yang sama pada pembelajaran pretest dan posttest.

Tabel 3 Deskriptif Statistic Nilai Kemampuan berpikir Kritis siswa

PRETEST POSTTEST
N 32 32
MINIMUM 25.00 37.50
MAXIMUM 37.50 100.00
MEAN 26.1719 73.8281
STD. DEVIATION 3.70181 13.13292

Perolehan nilai minimum Pretest yaitu 25,00 dan nilai maksimal 37,50 dengan rata - rata
adalah 26,1719 maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis awal siswa berada
pada kategori rendah. Sementara nilai mininum Posttest yang diperoleh siswa yaitu 37,50 dan
nilai maksimal 100,00 dengan rata - rata adalah 73,8281 maka dapat disimpulkan bahwa hasil
tes kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi.

Untuk menguji apakah ada peningkatan dari dua rata - rata antara uji Pretest dan Posttest
serta melihat distribusi data skor kemampuan berpikir kritis siswa, terlebih dahulu data diuji
normalitas. Berikut hasil uji normalitas menggunakan SPSS.

Tabel 4. Uji Normalitas

Sig a Kriteria Kesimpulan
Prestest 0,058 0,05 Sig.>a Normal
Posttest

Berdasarkan pada hasil dari table 5 di peroleh nilai sig 0,058 > 0,05 maka Ho di terima. Karena
signifikasi lebih dari 0,05 maka data yang diperoleh pada kelas sampel adalah berdistribusi
normal. Setelah melakukan uji Normalitas maka perlu adanya Uji hipotesis dan Uji N gain guna
untuk mengtahui peningkatan nilai rata - rata sebuah sampel. Berikut hasil uji homogenitas
menggunakan SPSS

Tabel 5. Uji Homogenitas
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Sig.

0,007

Homogen

Berdasarkan dari tabel 4.6 diperoleh sig. 0,007 > a maka H, di terima. Karena signifikasi lebih dari
0,05 maka data yang diperoleh kelas sampel adalah Homogen atau data yang dipakai mempunyai
varian sama. Berikut hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS.

Tabel 6. Grup Statistik

Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Hasil Pretest 32 26.1719 3.70181 .65439
Belajar Posttes 32 73.8281 13.13292 2.32159
t

Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui jumlah data dari kelas sampel sebanyak 32 siswa.
Nilai rata - rata pretest adalah 26,1719, dan nilai rata - rata Posttest adalah 73,8281.

Tabel 7. Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
. . Difference
(2tailed)  Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Nilai Equal 46.963 .000 62 .000 -47.65625 2.41206 -
variances 19.757 52.47789 42.83461
assumed ’ ’ '
Equal 35.895 .000 -47.65625 2.41206
variances 19.757 52.54863 42.76387
not
assumed

Dari hasil output independent sampel T-test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.00 yang berati lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai

pretest da

n nilai posttest.

Tabel 8. Uji Gain
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Ngain_Score 32 17 1.00 .6422 18375
Ngain_Persen 32 16.67 100.00 64.2188  18.37475
Valid N 32
(listwise)
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Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan rata - rata yang didapatkan N-gain berdasarkan score
adalah 0,6422 berkategori Sedang, maka Tafsiran Efektifitas N-Gain berdasarkan persen adalah
64.2188 dengan Tafsiran Cukup Efektif.

Berdasarkan analisis data dan temuan dilapangan tentang penerapan penggunaan media
aplikasi Geogebra untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
matematika materi bangun ruang sisi datar dapat memberikan kontribusi ke arah perbaikan.
Pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran media aplikasi Geogebra mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut ditunjukan
dengan adanya peningkatan rata - rata skor Gain kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran ini siswa aktif dalam mengemukakan pendapat, mencari dan memecahkan masalah
yang diberikan sehingga menemukan pengetahuan yang baru. Hasil pembelajaran menggunakan
aplikasi Geogebra berupa peningkatan kemampuan berpikir kritis yang diukur melalui
komponen penafsiran, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan. Kemampuan berpikir kritis
siswa menjadi berkembang dengan adanya pembelajaran menggunakan media aplikasi geogebra.
Berdasarkan pengamatan saya terhadap sampel, dapat dilihat keaktifan mereka pada saat
pembelajaran matematika dengan menggunakan media aplikasi geogebra ini. Mereka cenderung
aktif dan bertanya tentang isi materi yang saya jelaskan dengan media aplikasi geogebra yang
digunakan. Hal ini cukup membuktikan bahwa media aplikasi geogebra menarik perhatian
mereka untuk lebih aktif dan menyukai pembelajaran matematika.

Berdasarkan pada penilaian data hasil rata - rata penilaian 26,1718 sedangkan setelah
diberi perlakuan siswa mulai memahami mengenai cara dalam memecahkan soal yang berkaitan
dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, terlihat dari data hasil dari Posttest
yang didapatkan yaitu 73,8281. Perlu diketahui, penilaian dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan materi bangun ruang sisi
datar ini mengalami peningkatan dari hasil yang didapatkan, sehingga penggunaan media aplikasi
geogebra yang telah digunakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan hasil
yang efektif. Hasil nilai Posttest masih terdapat siswa yang belum tuntas belajar, hal tersebut
karena masih terdapat siswa yang nilainya dibawah Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM)
pembelajaran.

Penelitian lainnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wiwin Sumiyati (2017), Asih Miatun dan Hikmatul (2020), Hardika Saputra
(2020), Ali Asmar dan Harfizah Delyana (2020). Hasil penelitiannya menunjuukan bahwa media
pembelajaran menggunakan aplikasi geogebra membuat pembelajaran menjadi menyenangkan
sehingga dapat menarik minat siswa untuk belajar matematika terutama pada materi bangun
ruang atau geometri, selain belajar matematika siswa juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis nya.

Dengan adanya dukungan dari media pembelajaran diharapkan peserta didik dapat
termotivasi dalam belajar, peserta didik lebih semangat melakukan kegiatan dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis nya. Dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Dalam proses pembelajaran seorang guru
(pendidik) mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar
bagi para peserta didiknya untuk mencapai tujuan. Maka dengan demikian peranan guru
(pendidik) lebih luas dan lebih mengarah kepada peningkatan kemamouan berpikir kritis dan
hasil belajar para peserta didik.

Maka Penerapan penggunaan media aplikasi Geogebra pada pembelajaran matematika
dengan berbantuan materi bangun ruang sisi datar dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan media pembelajaran
aplikasi geogebra pada materi bangun ruang.

Berhubungan dengan hasil kajian yang didapat, maka penulis menyusun beberapa saran
sebagai berikut : (1) perlu disadari bahwa tidak terdapat media yang paling baik atau paling tepat
untuk semua topik pembelajaran matematika. Sehingga perlu di uji cobakan software - software
lain yang mendukung keterampilan siswa dalam pembelajaran matematika khususnya geometri
(2) untuk mencapai efektivitas pembelajaran, penggunaan sofware ini perlu adanya kombinasi
dari media pembelajaran lainya.
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